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Penelitian ini membahas praktik pengangkatan anak yang terjadi di Desa
Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung, serta bagaimana tradisi
tersebut dipandang dalam perspektif hukum Islam, khususnya terkait aspek
pewarisan. Tradisi pengangkatan anak dalam masyarakat setempat tidak jarang
disertai dengan harapan bahwa anak angkat akan memperoleh hak waris
sebagaimana anak kandung. Padahal, menurut hukum Islam, anak angkat tidak
secara otomatis memperoleh hak waris dari orang tua angkatnya.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana Praktek Tradisi
Pewarisan untuk Anak Angkat di Desa Sawo Kecamatan Campurdarat Kabupaten
Tulungagung? (2) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Tradisi
Pewarisan untuk Anak Angkat di Desa Sawo Kecamatan Campurdarat Kabupaten
Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, melalui wawancara dengan tokoh masyarakat, keluarga yang mengangkat
anak, serta analisis terhadap dokumen dan data sekunder lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun praktik pengangkatan anak memiliki nilai sosial
dan emosional yang kuat dalam masyarakat, terdapat kekeliruan dalam
pemahaman masyarakat terkait hukum waris Islam. Sebagai solusi, hukum Islam
menawarkan konsep hibah atau wasiat maksimal sepertiga harta sebagai alternatif
dalam memberikan bagian kepada anak angkat. Oleh karena itu, perlu adanya
edukasi hukum Islam yang lebih intensif kepada masyarakat agar tidak terjadi
pelanggaran terhadap ketentuan syariat dalam hal pewarisan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tradisi pewarisan terhadap anak,
dimana anak angkat kerap menerima harta tersebut dilakukan melalui hibah atau
wasiat namun tidak sedikit pula yang langsung memasukkan anak angkat dalam
pembagian warisan. Dari sudut pandang hukum Islam, anak angkat tidak termasuk
dalam kategori ahli waris yang sah, sebagaimana diatur dalam AL Qur’an dan
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Kompilasi Hukum Islam. Meski demikian, Islam memberikan solusi melalui
hibah semasa hidup atau wasiat maksimal sepertiga dari harta warisan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik pewarisan terhadap anak
angkat yang dilakukan tanpa mengikuti kaidah syar’i berpotensi menimbulkan
pelanggaran hukum Islam. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih
mendalam di kalangan masyarakat mengenai konsep pewarisan menurut syariat
Islam, agar nilai kasih Peneliting dapat dtanpa menyimpang dari hukum yang
berlaku.
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This study discusses the practice of child adoption in Sawo Village,
Campurdarat Sub-district, Tulungagung Regency, and how this tradition is viewed
from the perspective of Islamic law, particularly in relation to inheritance matters.
The tradition of adopting children in the local community is often accompanied by
the expectation that adopted children will receive inheritance rights similar to
those of biological children. However, under Islamic law, adopted children do not
automatically have inheritance rights from their adoptive parents.

The research questions in this thesis are: (1) How is the practice of
inheritance tradition for adopted children carried out in Sawo Village,
Campurdarat Sub-district, Tulungagung Regency? (2) What is the Islamic legal
perspective on the practice of inheritance tradition for adopted children in Sawo
Village, Campurdarat Sub-district, Tulungagung Regency?

This research employs a qualitative approach using a case study method,
involving interviews with community leaders, families who have adopted
children, as well as analysis of documents and other secondary data. The findings
indicate that although the practice of child adoption holds strong social and
emotional value within the community, there is a misconception regarding Islamic
inheritance law. As a solution, Islamic law offers the concepts of hibah (gifts
during the lifetime) or wasiyyah (wills), with a maximum of one-third of the
estate, as alternatives for giving a share to adopted children. Therefore, more
intensive education on Islamic law is necessary to prevent violations of Sharia
provisions in matters of inheritance.

The research findings indicate that the tradition of inheritance involving
adopted children in Desa Sawo is still influenced by customary and emotional
values, in which adopted children often receive inheritance from their adoptive
parents. In some cases, the transfer of assets is carried out through hibah (gifts
made during the lifetime) or wasiat (wills), but there are also cases where adopted
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children are directly included in the division of inheritance. From the perspective
of Islamic law, adopted children are not categorized as legitimate heirs, as
stipulated in the Qur’an and the Compilation of Islamic Law. Nevertheless, Islam
provides solutions through hibah during the lifetime or wasiat up to one-third of
the total inheritance.

This study concludes that inheritance practices involving adopted children
that do not adhere to Islamic legal principles have the potential to violate Islamic
law. Therefore, a deeper understanding among the community is necessary
regarding the concept of inheritance in Islamic law, so that acts of compassion can
be expressed without deviating from the legal provisions.
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